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LAMPIRAN 

 

 

 

LAMPIRAN 1. LEMBAR OBSERVASI 

Tabel 1.Lembar Observasi 

Kasus 1 

No Tanggal 

pemeriksaan 

Sebelum Sesudah Selisih 

1 10 juni 2025 172/79 mmHg 170/79 mmHg -2 / 0 

2 11 juni 2025 160/80 mmHg 159/80 mmHg -1 / 0 

3 12 juni 2025 159/99 mmHg 158/92 mmHg -1 / -7 

4 13 juni 2025 133/78 mmHg 132/78 mmHg -1 / 0 

5 14 juni 2025 135/93 mmHg 135/85 mmHg 
0 / -8 

6 15 juni 2025 132/78 mmHg Stabil - 

7 16 juni 2025 133/80 mmHg 132/78 mmHg 
-1 / -2 

 

 

Kasus 2 

 

No Tanggal 

pemeriksaan 

Sebelum Sesudah Selisih 

1 10 juni 2025 159/103 mmHg 157/85 mmHg -2/-18 

2 11 juni 2025 137/92 mmHg 132/85 mmHg - 

3 12 juni 2025 133/85 mmHg 130/78 mmHg -1/0 

4 13 juni 2025 130/80 mmHg 134/82 mmHg -4/-2 

5 14 juni 2025 134/89 mmHg 134/82 mmHg 
0/-7 

6 15 juni 2025 136/86 mmHg Stabil - 

7 16 juni 2025 132/90 mmHg 132/78 mmHg 
0/-12 



 

 

 

 

LAMPIRAN 2 PERSETUJUAN INFORMED CONSENT 

Tabel 2 Tabel Persetujuan Informed Consent 
 

NO Nama 

Pasien 

Tanggal Informasi yang di 

berikan 

Persetujuan 

(ya/tidak) 

Tanda 

Tangan 

1 Tn F 09 Juni 

2025 

Tujuan penelitian ya  

2 Tn H  Prosedur penelitian ya  

3   Resiko penelitian ya  

4   Hak untuk 

mengundurkan diri 

ya  

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

Nama : Fayiz hutasuhut 

Umur : 70 thn 

Jenis kelamin : laki laki 

 

Setelah membaca dengan seksama, mengerti dan memahami penjelasan 

informasi yang diberikan dari penelitian, maka saya bersedia ikut berpartisipasi 

menjadi responden dalam penelitian yang dilakukan oleh Najwa Ramadhani 

Pasaribu dengan judul ―Penerapan Slow stroke back massage untuk menurunkan 

tekanan darah pada pasien hipertensi Di Ruang ICU RSU. Haji Medan‖. Saya 

bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian sesuai dengan 

kondisi yang sesungguhnya. Demikianlah pernyataan persetujuan ini saya buat 

dalam keadaan sadar dan tidak dalam sedang paksaan siapapun serta untuk dapat 

dipergunakan sebagaimana mestinya 

 

 

Responden 

 

( ) 



 

 

LAMPIRAN 3 ETICHAL CLEARANCE 

 

 



 

LAMPIRAN 4 STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

SLOW STROKE BACK MASSAGE 

Tabel 4. Standar Operasional Prosedur (SOP) 
 

STANDAR 

OPERASIONAL 

PROSEDUR 

SSBM (SLOW STROKE BACK MASSAGE ) 

Pengertian Slow Stroke Back Massage (SSBM) adalah teknik 

pijatan lembut dan perlahan di area punggung yang 

bertujuan untuk meningkatkan relaksasi, mengurangi 

nyeri, menurunkan stres, serta menstimulasi sistem 

saraf parasimpatis. Penerapan SSBM di ICU dilakukan 

dengan penyesuaian terhadap kondisi pasien yang 

mengalami keterbatasan mobilisasi dan gangguan 

sistem kardiovaskular. 

Tujuan 1. Mengurangi nyeri kepala pada pasien hipertensi. 

2. Membantu menurunkan tekanan darah dengan 

meningkatkan relaksasi. 

3. Mengurangi kecemasan dan meningkatkan kualitas 

tidur pasien. 

4. Memperlancar sirkulasi darah sehingga 

meningkatkan kenyamanan pasien 

Referensi Kurniawan, A. (2016). Pengaruh Terapi Slow Stroke 

Back Massage (SSBM) terhadap Hipertensi pada 

Lansia di Unit Pelayanan Teknis Panti Sosial Lanjut 

Usia (UPT PSLU) Kabupaten Jember. 

Prosedur a. Alat dan Bahan: 

a. Minyak pijat atau lotion berbahan lembut 

dan Hipoalergenik. Hipoalergenik Artinya 

bahan tersebut dirancang agar tidak 

menimbulkan alergi, jadi lebih aman 

digunakan terutama untuk kulit sensitif. 

b. Handuk bersih. 



 

 

 

 c.  Sarung tangan (jika diperlukan). 

b. Lingkungan: 

a. Pastikan menjaga privasi klien 

b. Pastikan pasien dalam posisi yang nyaman 

sebelum terapi dilakukan. 

c. Persiapan Pasien: 

a. Jelaskan prosedur kepada pasien atau 

keluarga pasien untuk mengurangi 

kecemasan. 

b. Pastikan tekanan darah pasien dalam batas 

yang dapat ditoleransi untuk dilakukan 

terapi.< 160Mmhg – 110Mmgh. 

c. Posisikan pasien dalam keadaan Lateral 

d. prosedur Pelaksanaan 

1. Cuci tangan sebelum memulai prosedur. 

2. Posisikan pasien dalam posisi lateral 

3. Tempatkan bantal di bawah kepala dan di 

antara lutut pasien untuk menjaga kenyamanan. 

4. Jika pasien miring ke kiri, pijatan dimulai dari 

punggung kanan, dan sebaliknya. 

5. Aplikasikan minyak pijat atau lotion secara 

merata pada area punggung. 

6. Gerakan pertama: 

a. Letakkan kedua tangan di punggung bagian 

bawah dekat tulang sakrum. 

b. Usap perlahan ke atas menuju bahu dengan 

tekanan lembut. 

c. Lakukan gerakan ini selama 3-5 menit 

untuk memberikan efek relaksasi. 

7. Gerakan kedua: 

a. Dari bahu, usap ke arah luar menuju lengan 

atas. 



 

 

 

 b. Kembali ke posisi awal di punggung bawah 

dengan gerakan memanjang di sisi 

punggung. 

c. Ulangi gerakan ini selama 3-5 menit untuk 

meningkatkan sirkulasi darah. 

8. Gerakan ketiga: 

a. Lakukan gerakan melingkar kecil dengan 

ujung jari di sepanjang tulang belakang dari 

bawah ke atas. 

b. Hindari tekanan langsung pada tulang 

belakang. 

c. Ulangi gerakan ini selama 3-5 menit untuk 

mengurangi ketegangan otot. 

9. Gerakan akhir: 

Usap seluruh punggung dari atas ke bawah 

dengan tekanan lembut selama 1-2 menit untuk 

menenangkan area yang telah dipijat. 

10. Bersihkan sisa minyak atau lotion dengan 

handuk bersih. 

11. Bantu pasien kembali ke posisi nyaman. 

12. Cuci tangan setelah prosedur selesa 

Evaluasi 1. Catat waktu pelaksanaan terapi. 

2. Amati dan dokumentasikan perubahan tekanan 

darah sebelum dan sesudah terapi. 

3. Catat respons pasien terhadap terapi, seperti 

perubahan tekanan darah atau tingkat relaksasi 

yang dirasakan. 



 

LAMPIRAN 5 SURAT SURVEY AWAL 
 



 

 

LAMPIRAN 6 BALASAN SURVEY AWAL 
 



 

 

LAMPIRAN 7 SURAT IZIN PENELITIAN 

 



 

 

LAMPIRAN 8 SURAT BALASAN PENELITIAN 

 



 

 

LAMPIRAN 9 LAPORAN BIMBINGAN 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran Dokumentasi slow stroke back massage 

Pasien 1 Pasien 2 

 

 

Hari 1 

 

Hari ke 2 

 



 

 

 

 

Hari ke 3 

 

 
Hari ke 4 

 



 

 
Hari ke 5 

 

 

 

 

Hari ke 6 

 



 

 

Hari ke 7 

 

 

Tekanan darah pasien 1 

 

Sebelum Sesudah 

 

Hari 1 

 

 n  



 

 
Tekanan darah pasien 2 

 

Hari 1 

 

Sebelum Sesudah 

 

 

Tekanan darah pasien 1 

 

Hari ke 3 

 

Sebelum Sesudah 

 



 

 

Tekanan darah pasien 2 

 

Hari ke 3 

 

Sebelum sesudah 
 

 

 

 

 

 

Tekanan darah pasien 1 

 

Hari ke 7 

 
Sebelum sesudah 

 



Tekanan darah pasien 2 

 

Hari ke 7 

 

Sebelum Sesudah 

 

 


